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Abstract: "Titihan" was work of choreographer Dwiyasmono. 
This work took everyday activities of pedicab man in Suronatan, 
Baluwani, Surakarta . Stage in this work was real social time and 
space that happened in Suronatan. Baluwarti . Word "Titihan" 
came from Javanese of "tilih" (taking a ride) added by suffix ". 
an" meaning transportation appliance. "Titihan" interpreted nol 
just as a physical object. however also a life symbolism . Pedicab 
representation a real social life Javanese tradition what will dis
appear, beaten by era progress. "Titihan" intended as an art show 
which at one blow offer a reflec tion for everyday life of human 
heing. 
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Pendopo Sasana Mulya tampak lengang. Hanya ada seorang anak muda 
berkaos singlet yang sedang mengepel lantai . lidak lama kemudian. 
masuk seorang penari k becak ke halaman pendopo. Penarik becak turun 
dari tempatnya. Di teras depan, ia nyerocos bicara. 

Karya ini adalah ekspresi pengalaman pribadi. Dwiyasmono, yang 
herperan sebagai penarik becak, menjelaskan bahwa becak baginya 
menyimpan sejumlah ingatan sejarah hidupnya. Adalah melalui becak, 
Dwiyasmono memahami kembali jalan hidupnya. Sebab itu, Dwiyasmono 
hcndak bcrbagi melalui becak tentang realitas kootras, kenyataan yang 
herbeda dan yang terjadi antara bangsawan di Kasunanan dan abdinya 
di Suronatan. Perbedaaan di balik citra simbolik keagungan dan 
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kapasitas peran masing-masing dalam sebuah panggung peradaban 
manusia ini , niscaya kesenian akan menjadi sebuah jawaban mutlak, 
mutakhir dan mujarab bagi seluruh persoalanjaman. 

SIMPULAN 

Kebudayaan tidak bisa dibendung oleh sesuaru apa pun. Seni tradisi 
merupakan milik masyarakat uotuk meraih masa depan kebudayaan. 
Dan patut disadari pula bahwa sesungguhnya inilah peran penting seni 
budaya: scbagai pusaka yang hendak diwariskan bagi anak cucu kita, 
sebagai pustaka dimana kita bisa membaca sejarah gemilang (yang kini 
mulai hilang) dan berkaca padanya. 

Diperlukan usaha mengawinkan tubuh, intelektualitas dan jiwa 
dalanl mencari jawaban atas pertanyaan universal : "~pa yang membuat 
kita semua manusiawi?", dengan cara mengembangkan beragam 
pendekatan untuk membentuk, memfungsikan , memberi isi dan 
mengontekstualisasikan makna dan pemaknaan. Karena tubuh 
mempunyai landasan yang tak tentu, antara yang nyata dan virtual yang 
menginvestigasi modus-modus persepsi kita. 

Juga perlu diciptakan sebuah ruang dimana tari dipresentasikan 
bukan semata-mata sebagai sebuah ekpresi gerak yang menghibur secara 
dangkal, namun sebagai ruang pembacaan yang lebih kritikal tentang 
lUbuh, idenlitas, tradisi, modernitas dan sejarah tari Indonesia itu sendiri. 

Karya tari "1itihan" bisa menjadi sebuah penanda bagi dunia tari, 
di kota Solo khususnya, bahwa sinergi, energi dan spirit dari karya tari 
ini akan berbias pada keterbukaan dan kekuatan wacana lokal kita ke 
era global dimana bidang wacana ini akan mampu berbias pad a 
terangakatnya harkat dan martabat bangsa. 

Akhimya seni diharapkan dapat menciplakan harmoni vertikal dan 
horizontal, sebagai reneksi langsung dari spirituatitas tertinggi , sena 
menjadi tempat Kehadiran lIahi yang merupakan bagian dari cara 
manusia selalu mengingat Yang Maha Indah. 
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